BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dewan direksi, dewan
komisaris, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit
terhadap kondisi financial distress pada seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017. Data-data yang dibutuhkan didapatkan dari
laporan keuangan perusahaan yang telah di audit dan telah dipublikasikan di situs
Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan yang telah diperoleh- tersebut
menghasilkan sampel penelitian sebanya 650 perusahaan manufaktur.Berdasarkan
pengujian analisis yang telah dilakukan, yang disertai dengan penjelasan serta
pembahasan hasil uji analisis, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress
perusahaan. adanya pengaruh disebabkan karena semakin banyak jumlah
dewan direksi pada perusahaan semakin kecil ~ kemungkinan terjadinya
kondisi financial distress.

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
perusahaan. Karena jumlah dewan komisaris hanya bersifat formalitas untuk
memenuhi regulasi, namun tidak menjalankan fungsi monitoring yang baik
dan independensinya.

3. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress

perusahaan Tidak adanya pengaruh kemungkinan disebabkan karena biaya
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agensi manajerial yang meningkat pada beberapa tahun terakhir belum tentu
manajer suatu perusahaan menggunakan sumber daya secara berlebihan untuk
memenubhi tujuan mereka sendiri

4. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap kondisi financial
distress perusahaan. Adanya pengaruh disebabkan ketika terdapat
kepemilikan institusional maka semakin efisien. pemanfaatan aktiva
perusahaan, sehingga potensi kesulitan keuangan dapat diminimalkan.

5. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
perusahaan ialah, tidak adanya pengaruh komite audit dalam memprediksi
kondisi financial distress disebabkan karena kompetensi yang dimiliki audit
dalam bidang keuangan yang tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
dan efektif yang dimana pada kondisi keuangan yang mulai memburuk dapat

diatasi dengan adanya komite audit yang efektif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang nantinya dapat
dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya.

Hasil pengujian hipotesis menujukkan adanya pengaruh variabel independen
(dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan ~manajerial, kepemilikan
institusional dan komite audit) terhadap variabel dependen (financial distress)
sebesar 10,8%, sedangkan sisanya sebesar 89,2% dijelaskan oleh variabel lain

selain keempat variabel independen yang diteliti.
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5.3 Saran
Saran yang dapat dikemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplorasi dan mencari
informasi tentang faktor yang mempengaruhi financial distress selain variabel
dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, komite audit.
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